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BAB IV 

KESIMPULAN 

Berdasarkan proses penciptaan karya tari Marakka Bola yang berangkat dari 

tradisi pengangkatan rumah masyarakat Bugis, dapat disimpulkan bahwa karya ini 

berhasil menginterpretasikan nilai-nilai budaya ke dalam bentuk koreografi 

kelompok yang utuh. Tradisi Marakka Bola tidak hanya dipahami sebagai aktivitas 

fisik memindahkan rumah, tetapi juga sebagai simbol kekuatan dari gotong royong, 

solidaritas sosial, serta hubungan spiritual masyarakat Bugis. 

Proses penciptaan karya ini menggunakan metode pencipta Alma Hawkins 

melalui tahapan eksplorasi, improvisasi, dan komposisi yang mampu menghasilkan 

bentuk gerak yang merepresentasikan aktivitas mengangkat, memikul, serta 

kebersamaan dalam prosesi tersebut. Dengan penyempurnaan metode komposisi 

Jacquline Smith motif, pengulangan, variasi dan kontras, klimaks, proporsi dan 

imbangan, transisi dan evaluasi setiap tahapan memberikan kontribusi penting 

dalam menemukan kualitas gerak, dinamika, serta struktur dramatik yang 

membangun keseluruhan karya. 

Karya tari Marakka Bola juga berhasil memvisualisasikan nilai filosofis 

rumah Bugis melalui kehadiran tiga penari perempuan sebagai simbol struktur 

kosmologis rumah, serta penari laki-laki sebagai representasi kekuatan dan kerja 

kolektif dalam proses pengangkatan rumah. Hal ini menunjukkan adanya 

keseimbangan peran antara laki-laki dan perempuan dalam kehidupan sosial 

masyarakat Bugis. 
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Secara keseluruhan, karya ini ditarikan oleh sepuluh orang penari yang 

terdiri atas tiga penari perempuan dan tujuh penari laki-laki. Tipe tari yang 

digunakan dalam karya ini adalah dramatik, yang disusun berdasarkan struktur 

pertunjukan meliputi bagian intro, adegan satu, dua, tiga, dan adegan empat, dengan 

durasi keseluruhan selama 21.48 menit. Musik pengiring dalam karya ini 

mengusung nuansa tradisi Bugis yang menggunakan alat musik kacaping, suling, 

gong, perkusi, string, pencon, cymbal, accecoris percussion. Melalui karya tari ini, 

tradisi Marakka Bola diharapkan dapat diperkenalkan kembali kepada masyarakat 

luas, khususnya generasi muda, sehingga nilai-nilai kebersamaan, kerja sama, dan 

kearifan lokal tetap terjaga di tengah perkembangan zaman. 
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